
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, maka ada beberapa hal yang dapat disimpulkan yaitu: 

a. Receivable Turn Over ( RTO ) 

Berdasarkan perhitungan rasio RTO dapat dilihat bahwa tingkat 

perputaran piutang perusahaan dari tahun 2013 sebesar 34,6 kali, tahun 

2014 sebesar 23,9 kali, tahun 2015 sebesar 20,9 kali dan tahun 2016 

sebesar 19 kali mengalami penurunan setiap tahunnya. Dibandingkan 

dengan standar rata-rata industri untuk perputaran piutang  perusahaan 

sebanyak 15 kali maka penagihan piutang perusahaan dikatakan sangat 

baik. 

b. Average collection period  (ACP) 

Rasio ini menunjukkan bahwa ACP perusahaan setiap tahunnya 

mengalami kenaikan. Pada tahun 2013 sebnayak 10 hari, tahun 2014 

sebanyak 15 hari, tahun 2015 sebanyak 17 hari dan tahun 2016 sebanyak 

18 hari. Secara umum perusahaan masih berada  pada ACP yang sangat 

baik khususnya pada ketetapan pembayaran  yang dimiliki perusahaan 

dan perusahaan mampu melakukan penagihan tepat waktu. Berdasarkan 

data perhitungan ACP dapat diketahui bahwa semakin kecil ACP maka 

semakin baik bagi perusahaan karena modal yang terikat dalam piutang 



dapat kembali dengan cepat berubah menjadi kas. Hal ini ditunjukan 

dengan adanya pelanggan yang membeli produk AMDK sudah mampu 

melunasi pembayaran.  

c. Rasio Tunggakan 

Rasio tunggakan menunjukkan dari tahun 2013-2016 mengalami 

kenaikan yaitu tahun 2013 sebesar 2% sedangkan tahun 2014 sampai 

2016 naik menjadi 3%. Hal ini menunjukan bahwa pada tiga tahun 

terakhir  rasio tunggakan menjadi tinggi dan konstan. Data tersebut dapat 

masih dapat dikatakan sangat baik karena masih berada dibawah standar 

5% namun apabila rasio tunggakan mlebihi standar 5% maka dapat 

merugikan perusahaan karena dana yang seharusnya kembali berputar 

menjadi kas tetap tertanam dalam piutang. Semakin besar rasio 

tunggakan akan semakin buruk bagi perusahaan, karena ini berarti 

perusahaan tidak mampu menangani pengembalian piutangnya dengan 

baik. 

d. Rasio Penagihan 

Rasio penagihan perusahaan mengalami fluktuasi yaitu mengalami 

kenaikan dan penurunan. Dari hasil perhitungan rasio penagihan dari 

tahun 2013 sebesar 97,93%, tahun 2014 turun menjadi 96,33%, tahun 

2015 mengalami kenaikan menjadi 96,61%, dan tahun 2016 kembali 

mengalami penurunan sebesar 96,47%. Rasio tertinggi terjadi pada tahun 

2013, hal ini menunjukan bahwa piutang yang tertagih pada saat itu lebih 

besar dibandingkan pada tahun sebelumnya apabila dibandingkan pada 

tahun 2014 yakni 96,33% yang menunjukan lemahnya pengumpulan 



piutang. Semakin besar rasio penagihan maka akan semakin baik bagi 

perusahaan karena itu berarti semakin besar pengembalian modal 

perusahaan, dan sebaliknya semakin kecil rasio penagihan maka akan 

berakibat buruk bagi perusahaan karena semakin kecil piutang 

perusahaan yang berubah menjadi kas. 

5.2 SARAN  

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan di atas, maka saran-saran yang 

dapat dikemukakan yakni: 

a. Perusahaan perlu meninjau kembali kebijaksanaan untuk memberikan 

kredit kepada calon pelanggan Akua Aquafit. 

b. Dalam proses pelaksanaan pemberian kredit  sebaiknya perusahaan 

menerapkan secara lengkap tahapan pemberian kredit agar perusaahn 

dapat mengetahui secara jelas data calon pelanggan yng melakukan 

kredit agar terhindar dari resiko tingginya piutang tertunggak. 

c. Perusahaan harus memiliki manajemen yang baik dan tegas terutama 

dalam hal penagihan piutang. Mengingat banyaknya calon pelanggan( 

toko dan kios), maka perusahaan perlu menambah jumlah karyawan 

penagih agar proses penagihan piutang dapat berjalan efektif dan 

menghindari resiko keterlambatan pembayaran oleh pelanggan. 
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